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Abstrak
STO Cijaura didirikan pada tahun 1992 sebagai salah satu Sentral Telepon Otomat (STO) di
wilayah Kandatel Bandung. Pada awal berdirinya jaringan yang digunakan berupa jaringan lokal
akses tembaga (Jarlokat). Akan tetapi seiring dengan berkembangnya teknologi telekomunikasi
dan kebutuhan masyarakat akan jasa telekomunikasi yang semakin meningkat pesat dan
beragam, maka PT.Telkom sebagai penyedia jasa telekomunikasi harus dapat memberikan
layanan lebih. Jasa telekomunikasi itu bukan hanya menyampaikan info berupa suara saja tetapi
juga data maupun gambar dengan cepat. Maka dengan menggunakan media transmisi Fiber-
Tembaga dengan perangkat DPG Fastlink dapat digunakan sebagai jawaban atas pemenuhan
permintaan pelanggan tersebut.
Sistem Digital Pair Gain (DPG) merupakan teknologi jaringan akses yang tergolong baru , dimana
sub sistem telekomunikasi saling berhubungan antara sentral, media transmisi maupun jaringan
yang digunakan. Sistem ini dapat digunakan untuk media transmisi kabel tembaga (sebagai
HDSL) maupun fiber optik yang mempunyai kemampuan peningkatan efesiensi disisi saluran
kabel sehingga kapasitas jaringan dapat ditingkatkan (HDSL) dan meningkatkan kualitas
jaringan (FO).
Pada Tugas Akhir ini akan di bahas performansi jaringan fiber-tembaga apakah telah layak
digunakan. Pada media transmisi fiber optik sebagai kabel primer akan dibahas dari segi
redaman, BER, bandwith. Pada kabel tembaga-HDSL sebagai kabel sekunder akan dibahas dari
segi tahanan isolasi, tahanan jerat, redaman, BER, Crosstalk,tahanan screen. Parameter-
parameter diatas dibandingkan dengan standart yang digunakan dan data teknis yang didapat,
sehingga sistem dapat ditentukan kelayakannya.
Kata Kunci :
Abstract
STO Cijaura was established on 1992 as one of Sentral Telepon Otomat (STO) in Kandatel
Bandung, starting with used Jaringan Lokal Akses Tembaga (Jarlokat). In order to fulfill fast
growing telecommunication technology and customer demand, PT.Telecom as company of
telecommunication services must be meet a demand. It is not only voice to be transmitted but
data and video must be also. Using medium transmission Fiber-Copper with DPG Fastlink device,
can be a solution to fulfill customer demand above.
Digital Pair Gain (DPG) system is a new access network technology, where is the
telecommunication sub system connection mutually between central, medium transmission and
network. This system can be used for copper medium transmission (as HDSL) or fiber optic,
where it has efficiency increment capability of lines cable so increased network capability (HDSL)
and network quality (FO).
In this final project will be concern about performance of fiber-copper network, reasonable or not.
On the fiber optic medium transmission as primer cable will be concern about attenuation, BER
and bandwidth. On the copper-HDSL cable as secondary cable will be concern about isolation
resistance, jerat resistance, attenuation, BER, crosstalk and screen resistance. The parameter
above compared with standard in used and technical data, so will be know about reasonable
system or not.
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